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 This thesis addresses a two-echelon single-vendor multi-buyer production inventory model for 
food products considering raw material quality loss and finished product perceived value loss. A 
mixed-integer nonlinear programming (MINLP) mathematical model is developed to represent 
the problem while a biased-random key genetic algorithm (BRKGA) hybridized with local 
procedures is designed to optimize the model.The numerical tests showthat the algorithm is 
effective and efficient for solving the established model. It is further demonstrated that the 
proposed model is robust and leads to animproved joint profit of the observed system. A case 
study conducted in a food industry confirms that the implementation of the proposed approach 
could potentially increase the total profit of the supply chain systemby approximately 7%. 
 
OPTIMASI DARI MODEL PRODUKSI-PERSEDIAAN PADA SYSTEM DUA ESELON DENGAN 
MEMPERTIMBANGKAN PENURUNAN KUALITAS DAN NILAI DARI PRODUK PANGAN. Penalitian 
ini membahas model produksi-inventori untuk system dua eselon yaitusingle-vendor multi-
buyer untuk produk pangan. Berbeda dengan model inventori yang telahada, model ini 
mempertimbangkan penurunan kualitas bahan baku dan produk jadi. Sebuah model 
matematika mixed-integer nonlinear programming (MINLP) dikembangkan untuk 
merepresentasikan model. Sementara sebuah algoritma genetik dengan biased-random key (a 
biased-random key genetic algorithm atau yang biasa disebut BRKGA) dihibridisasi dengan 
sebuah prosedur local untuk mengoptimisasi model. Uji numeric menunjukkan bahwa 
algoritma ini efektif dan efisien untuk memecahkan model yang dikembangkan. Kemudian, dari 
uji numeric juga disimpulkan bahwa model yang dikembangkan tersebut robust dan solusi yang 
dihasilkan potensial untuk meningkatkan performansi darisistem. Untuk memvalidasi model 
dilakkukan studi kasus di industry makanan. Hasil simulasi studi kasus tersebut menunjukkan 
bahwa implementasi model yang diusulkan ini berpotensi meningkatkan total keuntungan 
system rantai pasok sekitar 7%. 
